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Abstract

Child with learning disorder is one kind of  children with special needs. The symptoms of  this learning disorder are difficult 
to concentrate and understand new information resulting from nervous and brain function disorders. Children who experience 
learning disorder will show different attitudes from others, such as like yelling, daydreaming, being frightened, and running to 
and fro. These attitudes are expressed by Rumiyati Diah Sekar Purwaningsih, a student diagnosed with learning disorder. 
This learning disorder can be treated with therapy on a regular basis, such as speech therapy, habituation, and social therapy. 
In addition, early prevention can also be done at prenatal and postnatal time. 
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor: 20 Tahun 
2003 tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal 
d�nyatakan bahwa pend�d�kan anak us�a d�n� 
adalah salah satu upaya pemb�naan yang d�tujukan 
untuk anak sejak lah�r sampa� dengan 6 tahun 
yang d�lakukan melalu� pember�an rangsangan 
pend�d�kan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasman� dan rohan� agar anak 
mem�l�k� kes�apan dalam memasuk� jenjang 
pend�d�kan leb�h lanjut. 

Pend�d�kan untuk anak us�a d�n� merupakan 
pend�d�kan yang mem�l�k� karakter�st�k berbeda 
dengan anak us�a la�n, seh�ngga pend�d�kannya 
pun perlu d�pandang sebaga� sesuatu yang 
d�khususkan. Pend�d�k anak us�a d�n� d� negara-
negara maju mendapat perhat�an yang luar b�asa. 
Karena pada dasarnya pengembangan manus�a 
akan leb�h mudah d�lakukan pada us�a d�n�. 
Bahkan ada yang berpendapat bahwa us�a d�n� 
merupakan us�a emas (thegolden age) yang hanya 
terjad� sekal� selama keh�dupan seorang manus�a. 
Apab�la us�a d�n� t�dak d�rangsang dengan ba�k, 
maka dapat d�past�kan tumbuh kembang anak 
d�masa selanjutnya t�dak akan opt�mal.

Namun yang menjad� permasalahannya �alah 
baga�mana pelaksanaan pembelajaran bag� anak 
yang mem�l�k� gangguan konsentras� pada anak 

berkebutuhan khusus? Karena tanpa d�sadar� 
atau t�dak, mereka ser�ngkal� teraba�kan dalam 
memperoleh pend�d�kan. T�dak jarang anak yang 
mempunya� ke�st�mewaan tersend�r� �n� d�tolak 
oleh berbaga� lembaga pend�d�kan. Padahal 
menurut Undang-Undang Dasar 1945 d�sebutkan 
bahwa set�ap orang berhak mendapatkan 
pend�d�kan yang layak. T�dak terkecual� anak 
yang mempunya� kebutuhan khusus. Leb�h-leb�h 
sekarang �n�, telah d�galakkan pend�d�kan �nklus� 
d� Indones�a. Pend�d�kan �nklus� �alah sebuah 
bentuk pend�d�kan yang memandang bahwa 
semua anak berhak untuk masuk ke sekolah 
reguler (Yul�an�, 2009:169). Pandangan �n� 
menganggap bahwa dengan pend�d�kan �nklus�, 
anak berkebutuhan khusus akan d�harga� dan 
d�ber�kan pelayanan sepert� halnya anak-anak 
la�n pada umumnya. pend�d�kan �nklus� t�dak 
menuntut anak berkebutuhan khusus untuk 
meyesua�kan d�r� dengan keh�dupan masyarakat 
normal, akan tetap� anak berkebutuhan khusus 
d�harapkan mampu berpart�s�pas� akt�f  dalam 
keh�dupan masyarakat.

D� MI Ma’ar�f  yang terletak d� Maguwoharjo, 
Depok, Sleman terdapat salah seorang s�swa yang 
mempunya� keun�kan tersend�r� (berkebutuhan 
khusus). Menurut guru dan orang tuanya, anak 
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tersebut mengalam� gangguan dalam belajar. 
Ia mempunya� kesul�tan dalam hal �ngatan dan 
konsentras�. Dalam �st�lah sekarang, mungk�n 
ser�ng d�sebut DDR, yakn� daya dong rendah.

KONSEP ILMIAH

Gangguan Belajar Siswa MI Maguwo- harjo

Rum�yat� D�ah Sekar Purwan�ngs�h 
merupakan salah satu s�swa yang mempunya� 
gangguan dalam pembelajaran. Ia sudah berus�a 
8 (delapan) tahun, namun �a mas�h duduk d� 
kelas 1 (satu) sekolah dasar (MI) dan �a belum 
dapat membaca maupun berh�tung sepert� 
teman-teman sebayanya yang la�n. Bahkan untuk 
berkomun�kas� saja mengalam� kesul�tan.

Sejak d� RA (raudlatul athfal) Rum�yat� 
memang sudah mengalam� keanehan-keanehan 
dalam pembelajaran. Menurut pernyataan guru 
(Mulyan�) dan orang tuanya (En� Rub�astut�) 
bahwa Rum�yat� suka berter�ak-ter�ak dan merasa 
ketakutan b�la d�dekat� oleh orang la�n. Dalam 
pembelajaran �a hanya mampu duduk tenang 
dalam kelas selama 10 men�t. Setelah �tu, �a akan 
berlar�an ke sana ke mar� dan berter�ak semaunya. 
B�la menghendak� sesuatu, harus d�turut� oleh 
orang tuanya maupun gurunya. Sebal�knya 
apab�ala t�dak suka sesuatu, �a akan menolaknya 
dan t�dak mau tahu. Dalam kesehar�annya 
�a leb�h menyuka� keg�atan menggambar. 
Kemud�an un- tuk membaca atau d�tanya sesuatu 
�a membutuhkan waktu yang sangat lama untuk 
memaham�nya. Menurut penuturan ps�kolog 
yang member�nya terap�, Rum�yat� mem�l�k� 
gangguan dalam berkonsentras�. 

Definisi Gangguan Belajar

Gangguan belajar (Learning Disorder) 
adalah keterbelakangan yang mempengaruh� 
kemampuan seseorang untuk menafs�rkan apa 
yang mereka l�hat dan dengar (Wood, Derek, 
2012:12). Gangguan �n� ser�ngkal� d�makna� 
sebaga� kesul�tan belajar. kesul�tan belajar 
adalah suatu kond�s� d�mana peserta d�d�k t�dak 
dapat belajar secara wajar, d�sebabkan adanya 
ancaman, hambatan atau gangguan dalam 
belajar (Djamarah, 2002:201). Pengert�an �n� 

member�kan penekanan bahwa kesul�tan belajar 
dapat terjad� pada anak-anak karena ada faktor 
yang melatar belakang�. Faktor-faktor tersebut 
b�sa datangnya dar� dalam d�r� anak pr�bad� dan 
dar� luar anak.

S�fat gangguan belajar �n� �alah t�dak dapat 
d�kenal� secara lah�r�ah. Art�nya orang yang 
menderita gangguan belajar secara fisik terlihat 
ba�k-ba�k saja dan t�dak menunjukkan adanya 
kekurangan. Namun �nt� dar� kesul�tan belajar 
�alah anak t�dak b�sa memperoleh pemahaman 
dalam belajar, seh�ngga mengak�batkan prestas� 
anak menurun dan t�dak dapat mencapa� tujuan 
pembelajaran yang d�tetapkan.

Seseorang yang mender�ta gangguan 
belajar �n� mem�l�k� ket�dak mampuan dalam 
menghubungkan berbaga� �nformas� yang 
berasal dar� berbaga� bag�an otak. Hal �n� 
menunjukkan bahwa gangguan belajar �n� sangat 
berhubungan erat dengan kond�s� otak anak. 
Seseorang yang mempunya� gangguan dalam 
belajar, b�sa d�katakan fungs� otaknya belum atau 
t�dak dapat berkembang dengan ba�k. Gangguan 
�n� dapat berupa gangguan neuroanatom�s atau 
neurofisiologis dan gangguan perilaku anak 
(M�rza Maulana, 2012:151).

Neurologi secara harfiah memiliki arti ilmu 
tentang otak. Dalam bahasa �nggr�s d�sebut 
denganneurosains, ya�tu �lmu yang khusus 
mempelajari neuron atau sel saraf  (Taufiq 
Pas�ak, 2006:46). D� samp�ng �tu neurosains juga 
mengkaj� tentang d�r� manus�a sebaga� proses 
yang berlangsung pada t�ngkat sel saraf, bahkan 
neurosains mempelajar� hubungan manus�a dengan 
Tuhan (spiritual). Otak merupakan komponen 
fisik dan fungsional yang mendasari proses 
belajar.

Jenis dan Ciri-Ciri Gangguan Belajar

Mendengar dar� pengungkapan oleh guru 
dan orang tua Rum�yat� sebaga�na d�sebutkan d� 
atas secara spesifik gangguan belajar memiliki 
kesamaan dengan pender�ta aut�s. D� antara 
c�r�-c�r� pender�ta aut�s adalah cendrung untuk 
meluka� d�r�nya send�r�, t�dak percaya d�r�, 
bers�kap agres�f, menanggap� secara kurang 
atau bahkan berleb�han terhadap suatu st�mul� 
eksternal dan menggerak-gerakkan anggota 
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tubuhnya secara t�dak wajar (M�rza Maulana, 
2012: 13). M�salnya, menepuk-nepukkan tangan 
mereka, mengeluarkan suara yang d�ulangulang, 
atau gerakan tubuh yang t�dak b�sa d�mengert�, 
sepert� mengg�g�t, memukul dan menggaruk-
garuk tubuh mereka send�r�.

Anak-anak yang mempunya� gangguan 
belajar memang secara sek�las mempunya� 
kem�r�pan tertentu dengan anak pender�ta aut�s. 
Namun keduanya tetap berbeda, sebab dar� seg� 
fisik anak yang mempunyai gangguan belajar 
terl�hat ba�k-ba�k saja t�dak berbeda dengan 
anak normal la�n. Hanya saja yang membedakan 
�alah dalam hal berkonsentras� dan memaham� 
sesuatu.

Kemud�an yang perlu d�paham� juga �alah 
t�dak semua kesul�tan belajar dapat d�sebut 
gangguan belajar. Sebag�an anak mungk�n hanya 
mengalam� kesul�tan dalam mengembangkan 
bakatnya.

Derek Wood, dkk. (2012:24-29) menyebutkan 
beberapa jen�s dan c�r�khas gangguan belajar, d� 
antaranya:

1. Kesul�tan dalam berb�cara dan berbahasa
Kesul�tan dalam berb�cara dan berbahasa 

ser�ng menjad� �nd�kas� awal bag� gangguan 
belajar yang d�lam� seorang anak. Seorang 
anak yang mengalam� kesul�tan jen�s �n� 
menemu� kesul�tan dalam menghas�lkan 
buny�-buny� bahasa yang tepat dan kurang 
memaham� apa yang orang la�n katakana. 
Adapun c�r�-c�r� dar� gangguan jen�s �n� 
�alah keterlambatan dalam hal pengucapan 
buny� bahasa, keterlambatan dalam hal 
mengekspres�kan p�k�ran atau gagasannya 
melalu� bahasa yang ba�k dan benar, dan 
keterlambatan dalam hal pemahaman 
bahasa.

2. Kesul�tan dalam kemampuan akadem�k 
Kesul�tan dalam kemampuan akadem�k �n� 
dapat d�d�agnos�s melalu� beberapa cara 
ber�kut: keterlambatan dalam hal membaca, 
menul�s, dan berh�tung.

3. Kesul�tan dalam memusatkan perhat�an 
(konsentras� )

Kesul�tan dalam memusatkan perhat�an 
d�sebut dengan gangguan ADHD (Attention 
Deficit Hiperactivity Disorder), yakn� gangguan 
h�perakt�f  memusatkan perhat�an. Dar� 4 
juta anak yang mengalam� gangguan belajar, 
40 % d� antrara mengalam� kesul�tan dalam 
memumasatkan perhat�an (Derek Wood, 
dkk., 2012: 30).

C�r�-c�r� dar� gangguan belajar �n� �alah anak 
cendrung suka berpr�laku sesuka hat�, berlar�-
lar�an d� jalan raya maupun d� kelas, serta berd�r� 
d� atas meja dan suka berter�akter�ak. Menurut 
Barkley sebaga�mana d�kut�p Derek Wood, 
dkk., (2012:78)ADHD merupakan sebuah 
gangguan d�mana respons menjad� terhalang dan 
mengalam� d�sfungs� pelaksana yang mengarah 
pada kurangnya pengaturan d�r�, lemahnya 
kemampuan untuk mengatur per�laku untuk 
tujuan sekarang dan masa depan, serta sul�t 
beradaptas� secara sos�al dan per�laku dengan 
tuntutan l�ngkungan.

Ada t�ga jen�s ADHD, ya�tu ADHD yang 
d�dom�nas� oleh s�kap masa bodoh; ADHD yang 
d�dom�nas� oleh s�kap h�perakt�f; dan ADHD 
campuran. Ket�ga jen�s ADHD �n� mempunya 
c�r�khas gejala-gejala tersend�r�. Adapun gejala-
gejala yang d�tunjukkan oleh ket�ga jen�s ADHD 
tersebut ya�tu:

Gejala 
Utama Impulsivita

Acuh tak 
Acuh

Per�laku Overakt�f  Pend�am/ 
s�kap pas�f

Model Pencegah 
�mpuls�ve

Organ�sas�

Per�st�wa Leb�h banyak 
pada lak�-
lak� dar�pada 
prempuan

leb�h bnyak 
anak lak� atau 
sama dengan 
perempuan.

Bahasa Gangguan 
berbahasa

Gangguan 
t�dak kentara
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Reaks� 
kawan 
sebaya

Penolakan oleh 
kawan sebaya

Penar�kan d�r� 
dar� 
masyarakat

Gejala 
kompl�kas�

Agres�f, 
gangguan 
per�laku

Kecemasan, 
depres�

Perwujudan Per�laku, 
penyerahan 
d�r�

Pembela-
jaran, 
penyerahan 
akh�r

Jen�s 
keluarga

Pembangkangan 
atau kemarahan

Stress atau 
frustas�

Ak�bat Ketekunan Penyesua�an 

Penyebab

Para ahl� kesehatan j�wa menyatakan bahwa 
h�ngga saat �n� mas�h belum ada seorang pun 
yang mengetahu� secara past� sebab musabab 
kesul�tan belajar. Namun sebag�an ahl� ada 
yang berpendapat bahwa gangguan belajar 
d�sebabkan oleh gangguan saraf  atau fungs� 
otak. Has�l kaj�an neurolog� menyebutkan bahwa 
dalam otak manusua zat k�m�aw� yang d�sebut 
neurotransm�tter. Keleb�han dan kekurangan 
neurotransm�ter tertentu b�sa mengak�batkan 
efek yang bermacam-macam. M�salnya, peka, 
mudah marah, depres�, mengamuk, halus�nas�, 
gangguan konsentras�, gangguan t�dur, mudah 
lupa, dan ket�dak tepatan dalam pengamb�lan 
keputusan pent�ng (Aman Yur�sald� Aman, 
2010:7). Kebanyakan kerusakan saraf  �n� terjad� 
sebelum anak d�lah�rkan.

Gangguan dalam berkonsentras� dalam 
belajar merupakan salah satu bag�an dar� dampak 
kekurangan zat k�m�a neurotransm�tter. Oleh 
karenanya untuk dapat menyembuhkan anak-
anak yang mempunya� 

gejala sepert� �n� harus rut�n d�lakukan 
terap�terap� yang dapat melat�h daya 
konsentras�nya, seh�ngga �a menjad� terb�asa 
dan dapat melakukan konsentras� dengan ba�k. 
Model terap� �n� juga d�lakukan pada Rum�yat�. 
Hamp�r set�ap bulan �a d�bawa atau d�antarkan 
ke puskesmas setempat untuk d�lakukan terap� 
oleh ps�k�ater. Mesk�pun membutuhkan waktu 

yang lama, namun tetap ada perubahan sed�k�t 
dem� sed�k�t.

Otak merupakan pusat segalanya bag� 
manus�a. Apab�la otak mengalam� hambatan 
dalam perkembangannya, maka akan 
mengak�batkan dampak-dampak tertentu bag� 
keberlangsungngan seorang anak. hal �n� terjad� 
karena s�stem sarafnya mengalam� gangguan, 
seh�ngga t�dak dapat berfungs� dengan maks�mal 
sebag�amana mest�nya.

Selama keham�lan, otak jan�n telah 
berkembang dar� bentuk sel tunggal menjad� 
suatu organ yang terd�r� dar� m�lyaran sel saraf  
yang sal�ng terka�t satu sama la�n, serta mas�ng-
mas�ng mempunya� fungs� khusus yang d�sebut 
neuron (Derek Wood, dkk., 2012: 33). Masa-
masa keham�lan �n�lah perkembangan otak 
rentan mengalam� gangguan. J�ka gangguan 
terjad� pada awal keham�lan, sang jan�n mungk�n 
akan mat� atau seanda�nya h�dup akan mengalam� 
cacat mental atau gangguan yang la�nnya, sepert� 
gangguan konsentras� dalam belajar.

Otak mengalam� rentan gangguan atau 
permasalahan pada masa-masa t�ga bulan 
pertama keham�lan. Penyebabnya b�sa karena 
v�rus atau jamur yang d�tularkan oleh sang �bu ke 
jan�n yang d�kandungnya (M�rza Maulana, 2012: 
19). Sela�n �tu, faktor-faktor yang menyebabkan 
perkembangan otak mengalam� gangguan 
selama dalam kandungan �alah d�pengaruh� oleh 
obat-obatan terlarang, tembakau, dan alkohol 
yang dapat meracun� perkembangan jan�n 
d� dalam kandungan. Oleh karena �tu, untuk 
mengant�s�pas� gangguan �n�, sudah seba�knya 
seorang �bu selalu menjaga kesehatannya selama 
ham�l, dan mengh�ndar� segala macam obat 
terlarang.

Sela�n gangguan syaraf  atau fungs� otak, 
kesul�tan belajar b�sa pula d�sebabkan oleh faktor-
faktor yang la�n. Menurut Djamarah (2002: 202) 
bahwa faktor la�n dar� kesul�tan belajar dapat 
d�bag� menjad� 4, ya�tu faktor anak d�d�k (peserta 
d�d�k), sekolah, keluarga, dan masyarakat sek�tar. 
Namun secara umum gangguan belajar hanya 
d�pengaruh� dua hal, yakn� faktor dar� dalam 
d�r� anak (�nternal) dan faktor dar� luar anak 
(eksternal), sebaga�mana telah d�sebutkan d� atas. 
Faktor �nternal dapat berupa gangguan susunan 
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atau fungs� saraf  dan kurangnya mot�vas� dar� 
dalam d�r�nya. Sedangkan faktor eksternal dapat 
berupa keadaan l�ngkungan sek�tar yang kurang 
mendukung, m�sal teman sebaya, orang tua, 
guru, maupun sarana dan prasarana yang kurang 
memada�.

Terapi yang Diperlukan

Untuk dapat mem�n�mal�s�r gangguan bela-
jar pada anak dapat d�lakukan beberapa terap� 
ataupun pencegahan. Adapun pencegahan-
pencegahan yang dapat d�lakukan dapat 
d�kelompokkan menjad� dua macam, ya�tu:

1.  Pralah�r
Sebaga�mana d�sebutkan d� atas bahwa 

gangguan belajar kebanyakan d�ak�batkan 
gangguan perkembangan otak ket�ka 
berada d� dalam kandungan. Maka dar� �tu, 
pencegahan yang opt�mal dalam menangan� 
gangguan �n� �alah dengan member�kan 
perawatan terba�k pada saat keham�lan. 
Ba�k untuk sang �bu send�r� maupun bag� 
sang jan�n. Perawatan-perawatan �n� dapat 
d�lakukan dengan cara, sebaga� ber�kut: 

a.  Memakan makanan yang berg�z�
Makanan yang berg�z� sangat 

d�anjurkan bag� seorang �bu yang ham�l. 
Sebab yang dem�k�an �n� akan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
d� dalam kandungan. Allah SWT telah 
berfirman yang artinya:

“Wahai sekalian manusia, makanlah yang 
halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi dan janganlah kamu mengikuti 
langkahlangkah syaitan, sesungguhnya syetan 
itu musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-
Baqarah: 168).

Pengert�an makanan yang halal lag� 
ba�k dalam ayat d� atas mengandung 
dua makna, yakn� bers�fat mater�al 
dan sp�r�tual. Pertama, bers�fat mater�al 
maksudnya jen�s makanan yang dapat 
menyuburkan pertumbuhan jasman� 
dan kese�mbangan kesehatan, serta 
mempengaruh� pertumbuhan dan 
kecerdasan otak sang anak. yang 

termasuk makanan yang sehat �alah 
mencakup makanan empat sehat l�ma 
sempurna.

Kedua, bers�fat sp�r�tual maksudnya 
makanan yang d�makan harus makan 
yang halal bukan yang haram, ba�k 
halal dar� seg� zatnya maupun cara 
memperolehnya. Karena makanan 
yang haram secara t�dak langsung 
akan berdampak bag� sang anak dalam 
kandungan. Apab�la seorang �bu yang 
ham�l memakan makanan yang haram, 
n�scaya anak akan tumbuh dar� zat yang 
haram, seh�ngga pertumbuhan dan 
perkembangannya d� dalam kandungan 
pun d�pengaruh� dar� sesuatu yang 
haram. J�ka yang dem�k�an terjad�, 
anak secara mental akan mengalam� 
gangguan, sepert� anak menjad� nakal, 
susah d�atur, dan la�n sebga�nya. Jad� 
seseorang yang sedang ham�l alangkah 
ba�knya menjaga set�ap makanan yang 
akan �a makan, supaya jan�n yang ada 
d� dalam kandungannya sehat, ba�k dar� 
seg� jasman� maupun rohan�.

b. Mengh�ndar� obat-obat terlarang
Sebaga�mana d�ketahu� bersama 

bahwa obat-obat terlarang sangat 
berbahaya bag� seseorang, khususnya 
�bu ham�l. Yang terma- suk obat-
obat terlarang �alah obat-obat yang 
dapat meracun� pertumbuhan dan 
perkembangan jan�n, sepert� sabu-
sabu, m�numm�numan keras, dan juga 
rokok. Sela�n obat-obat �tu haram 
hukumnya, juga dapat mengak�batkan 
berbaga� penyak�t yang ada d�- dalam 
d�r� seseorang, t�dak terkecual� �bu 
ham�l dan jan�n yang d�kandungnya. 
Apab�la �bu ham�l mengkonsums� obat-
obat tersebut, ba�k banyak maupun 
sed�k�t akan berdampak negat�ve bag� 
pertumbuhan dan perkembangan bay�, 
terutama gangguan pada otak sang 
bay�. Ak�batnya bay� akan mengalam� 
cacat dan gangguan mental ket�ka telah 
d�lah�rkan ke dun�a.
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c. Menjaga kondisi fisik dan psikis
Kond�s� �bu sangat mem- pengaruh� 

terhadap keberlangsungan bay� yang 
kandungnya. Seorang �bu yang kond�s� 
fisik dan psikisnya baik, akan berdampak 
pos�t�f  bag� pertumbuhan dan 
perkembangan jan�n. Sebal�knya kond�s� 
fisik dan psikis yang tidak baik akan 
berdampak negat�f  bag� pertumbuhan 
dan perkembangan jan�n. Maka dar� �tu, 
ket�ka seorang �bu sedang ham�l sudah 
seharusnya selalu mejaga kondisi fisik 
dan ps�k�snya dengan seba�kba�knya, 
guna mencegah segala gangguan yang 
dapat terjad� pada d�r� sang anak yang 
d�kandung. Hal �n� perlu d�lakukan, 
supaya anak menjad� sehat dan dapat 
tumbuh dan berkembang dengan 
maks�mal.

2.  Pascalah�r
Berbeda dengan pralah�r, pascalah�r 

�alah segala pencegahan yang d�lakukan 
sesudah seorang anak lah�r ke dun�a. B�sa 
juga d�katakan sebaga� terap� yang dapat 
d�ber�kan, apab�la sejak lah�r anak sudah 
mengalam� gangguan mental konsentras� 
dalam belajar. Ber�kut adalah beberapa terap� 
yang dapat d�lakukan:

a. Terap� komun�kas� Terap� komun�kas� 
�alah terap� yang d�lakukan dengan 
mengajar� anak membaca dan menul�s, 
serta berb�cara. Hal �n� pent�ng 
d�lakukan karena kebanyakan dar� anak 
yang mem�l�k� gangguan (konsentras�) 
belajar gejalanya �alah t�dak dapat 
berkomun�kas� dengan ba�k. M�salnya, 
sudah berus�a 10 tahun belum dapat 
menul�s, membaca, ataupun berb�cara 
dengan ba�k. Terap� dapat d�lakukan 
dengan cara perlahan-lahan dan secara 
�ntens�f  d�lakukan. Karena menghadap� 
anak yang mempunya� gangguan sepert� 
�n� t�daklah mudah, maka terap� harus 
dapat membangk�tkan semangat anak 
untuk terus belajar. Dalam konsteks �n� 
d�butuhkan kesabaran dan ketekunan 
dar� orang tua maupun pend�d�k yang 
mengajarnya.

b. Terap� pemb�asaan Terap� pemb�asaan 
�alah terap� dengan cara memb�asakan 
anak melakukan akt�v�tas-akt�v�tas 
tertentu yang dapat mendukung 
konsentras� belajarnya. M�salnya, bela- 
jar membaca melalu� gambar-gambar, 
perma�nan-perma�nan, dan akt�v�tas 
yang menyenangkan la�nnya. 

c. Terap� sos�al Terap� sos�al �alah terap� 
yang d�lakukan dengan cara mengajar� 
atau mengajak anak untuk bersos�al� ke 
l�ngkungan sek�tar. Hal �n� d�maksudkan 
agar anak dapat berhubungan dan 
ber�nteraks� dengan orang la�n. Dalam 
konteks �n�, jangan b�arkan l�ngkungan 
menjauh�nya, tetap� usahakan bahwa 
orang la�n tetap menyuka�nya dan 
bersed�a berteman dengan d�a, seh�ngga 
�a akan semak�n termot�vas� dalam 
menjalan� keh�dupannya.

d. Terap� kas�h sayang Bag� anak 
yang mempunya� gangguan mental 
(konsentras� belajar) harus senant�asa 
d�ber� kas�h sayang dan kalau perlu 
mendapatkan perhat�an yang spes�al. 
Karena anak yang normal saja 
memerlukan kas�h sayang dan perhat�an, 
apalag� anak yang mem�l�k� kebutuhan 
�st�mewa.

Orang tua dan pend�d�k yang ba�k �alah 
yang senant�asa menyayang� anak-anak 
d�d�knya, mesk�pun mereka mempunya� 
keterlambatan perkembangan mentalnya. 
Dengan kas�h sayang seorang anak 
akan merasa senang, karena ada yang 
memperhat�kannya. Anak yang selalu 
mendapatkan kas�h sayang dar� orang tuanya, 
akan leb�h bersemangat d�band�ngkan dengan 
anak yang kurang mendapatkan kas�h sayang 
dar� orang tuanya. Kebanyakan anak-anak 
yang bermasalah d�sekolahnya adalah anak-
anak yang d� rumahnya memang kurang 
mendapatkan kas�h sayang dan perhat�an 
dar� orang tuanya.

Untuk �tu, anak yang mempunya� 
gangguan dalam belajarnya juga harus 
mendapatkan kas�h sayang dar� orang 
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tuanya, supaya �a dapat bersemangat dalam 
belajar dan sed�k�t mengobat� gangguan 
belajar yang d�alam�nya. Apab�la orang tua 
member�kan perhat�an yang leb�h dan d��r�ng� 
dengan kas�h sayang yang t�ngga, past� anak 
yang mempunya� gangguan belajar lambat 
laun akan mengalam� perkembangan yang 
pos�t�f.

Ber�kut adalah beberapa cara yang da- pat 
d�lakukan oleh orang tua dalam member�kan 
kas�h sayang, ya�tu:

a. Sentuhan pos�t�f, yakn� segala sesuatu dar� 
orang tua yang member� dampak pos�t�f  bag� 
anak, ba�k secara verbal maupun non verbal, 
sepert� ucapanucapan sayang dan bahasa 
tubuh yang mengekspres�kan rasa sayang.

b. Kepekaan terhadap kebutuhan anak, ya�tu 
kepekaan orang tua terhadap kebutuhan 
fisik maupun non fisik.

c. Mem�l�k� waktu bersama anak, ya�tu waktu d� 
mana orang tua dapat bersama dengan anak-
anaknya (Imam Musb�k�n, 2009: 23-24).

Proses kas�h sayang tersebut harus d�lakukan 
secara terus menerus dan berkelanjutan. Orang 
tua t�dak boleh bosan-bosan member�kan kas�h 
sayang dan perhat�annya kepada anak yang 
mempunya� gangguan belajar tersebut. Karena 
dengan kas�h sayang dan perhat�anyalah yang 
d�butuhkan anakanak sepert� �tu. Dengan harapan, 
kas�h sayang tersebut dapat sed�k�t mengobat� 
rasa sed�h yang d�m�l�k� oleh seorang anak yang 
mempunya� gangguan dalam belajarnya.

SIMPULAN

Dar� penjelasan d� atas dapat d�s�mpulkan 
bahwa gangguan (konstras�) belajar merupakan 
salah satu gangguan mental yang d�ak�batkan 
oleh adanya penghambatan per- tumbuhan dan 
perkembangan otak atau susunan sarafnya. Hal 
�n� b�sa d�sebabkan oleh gangguan pada saat 
keham�lan �bu maupun gangguan-gangguan yang 
la�nnya.

Dalam rangka mengant�s�pas� gangguan 
tersebut, khususnya yang d�alam� oleh Rum�yat� 
D�ah Sekar Purwan�ngs�h dapat d�lakukan dengan 
berbaga� terap�, serta beberapa pencegahan, ba�k 
pralah�r maupun pasca lah�r. Dengan cara-cara 
tersebut d�harapkan dapat sed�k�t member�kan 
solus� dalam mem�n�mal�s�r gangguan belajar 
pada anak.
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